BABY

PENUTUP

A Kesimpulan

Masyarakat yang ada di Nusantara, pada umumnya masih mempertahankan adat-
istiadat yang telah diwarskan oleh generasi pendahuiu atau nenek moyang secara turun
menurun. Adat istiadat dipertahankan oleh masyarakat, karena memilki kegunaan dan

fungsi ganda untuk kelangsungan hidup. Seperti bertahannnya musik Gandrang Pa’balle

dalam pesta adat upacara perkawinan. Bagi mgsyarakat di daerah Gowa, kehadiran

Gandrang Pa’balle adalah sebuah benfik ensambel musik tradisi dengan
menggunakan tiga macam instrumen yakni: 1) gandrang (gendang), 2) puik-puik
(serunai) dan 3) dengkang (gong). Ketiga instrumen tersebut, mutlak digunakan dalam
setiap upacara adat golongan tertentu, khususnya upacara adat perkawinan.

Menurut bentuk penyajiannya, musik Gandrang Pa’balle adalah tiga bagian. Tiga
bagian yang dimaksud adalah struktur poia ritme tabuhan, yakni: funrung pa’balle

(tabuhan pa’balle), runrung rua (tabuhan rua) dan funrung pakanjara (tabuhan
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pakanjara). Ketiga struktur tabuhan tersebut, sudah menjadi kesepakatan dan ketentuan
yang harus dilaksanakan dalam upacara perkawinan.

Selain tabuhan pokok tersebut di atas yang harus dilakukan sesuai dengan
strukturnya. Gandrang Pa’balle dalam penyajiannya masih harus dilengkapi dengan
Jajjakkang (sesaji) yang akan dipersembahkan kepada mahluk gaib atau arwah nenek
moyang Pengorbanan maten ini, dalam arti simboliknya mengharapkan keselamatan,
kebahagiaan, kesejahteraan baik selama upacara berlangsung maupun kelangsungan

hidup selanjutnya.

perkawinan, disebabkan

yang terkandung dalam penyaj

musikal, mlai spiritual, nilai mo

dengan sebaik-baiknya, sehingga tercipta suasana ritualisasi selama upacara perkawinan
berlangsung.

Dapat diketahui secara jelas bahwa Gandrang Pa’balle dalam pesta adat upacara
perkawinan di daerah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, merupakan kegiatan
yang sifatnya rmitual, dan memiliki arti yang sangat penting dalam masyarakat
pendukungnya. Sesuai dengan bentuk penyajiannya, niali-nilai yang terkandung
didalamnya erat kaitannya dengan upacara perkawinan, schingga musik tersebut

cksistensinya dipertahankan secara adat yang turun temurun.
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B. Saran

Sehubungan dengan arti pentingaya musik Gandrang Pa’balle dalam pesta
upacara adat di daerah Kabupaten Gowa, penulis menghimbau atau menyarankan agar
musik tersebut dapat dipertahankan oleh masyarakat pendukungnya. Musik Gandrang
Pa’balle dalam upacara perkawinan, merupakan kekayaaan seni dan budaya daerah yang
termasuk bagian integral kebudayaan bangsa, oleh karena itu sudah selayaknya

mendapatkan perhatian khusus dari kalangan seniman, bahkan dani pihak pemerintah

setempat. Maksud saran ini agar seni tradiOsional Gandrang Pa’blle tidak mendekati

Fakultas Seni Peryunjukan Institut Seni Indondgja Yefyakarta, akan tetapi diharapkan
dapat diketahui oleh kalayak peminat seni di luar instansi Institut Seni Indonesia. Hal ini
diusahakan demi kelestarian musik Gandrang Pa’balle dalam pesta upacara adat

perkawinan yang terdapat di daerah Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan.
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